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ABSTRAK

Dian Novita Sari, 2016: Peningkatan Hasil Belajar IPA dengan
Menggunakan Metode Inkuiri di Kelas V SD
Negeri 05 Surau Gadang Kecamatan
Nanggalo Kota Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran IPA dilakukan guru
kurang melibatkan siswa dan selalu memberikan hafalan serta kurang mengaitkan
materi pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa sehingga kurangnya motivasi
dan minat siswa sehingga siswa menjadi kurang aktif dalam pembelajaran yang
mengakibatkan hasil belajar IPA menjadi rendah. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan hasil belajar IPA dengan menggunakan metode inkuiri di
kelas VV SD Negeri 05 Surau Gadang Kecamatan Nanggalo Kota Padang.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang dilakukan dalam dua
siklus terdiri dari empat tahap tindakan, yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi. Data penelitian berupa informasi tentang proses dan data
hasil tes. Sumber data adalah proses pembelajaran dan hasil pelaksanaan
pembelajaran. Subjek penelitian adalah siswa kelas V dan guru.

Hasil penelitian siklus | pada perencanaan RPP diperoleh dengan rata-rata
78,57% (C), sedangkan pada siklus Il tahap perencanaan RPP meningkat menjadi
91,07% (SB). Tahap pelaksanaan pada aspek guru siklus I diperoleh hasil dengan
rata-rata 72,92% (C) sedangkan pada siklus Il diperoleh hasil menjadi 87,50%
(B). Dari aspek siswa siklus | diperoleh hasil dengan rata-rata 66,67% (K)
sedangkan pada siklus Il diperoleh hasil menjadi 89,58% (B). Hasil belajar siswa
pada siklus | dengan rata-rata 67,23% (K), sedangkan pada siklus 1l meningkat
menjadi 85,29%. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa metode inkuiri dapat
meningkatkan hasil belajar IPA di kelas V SD Negeri 05 Surau Gadang
Kecamatan Nanggalo Kota Padang
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) pada hakikatnya
mencakup beberapa aspek antara lain faktual, keseimbangan antara proses
dan produk, aktif melakukan investigasi, berfikir deduktif dan induktif serta
pengembangan sikap. Oleh karena itu IPA merupakan ilmu empirik yang
membahas tentang fakta dan gejala alam sehingga dalam pembelajarannya
harus faktual atau tidak hanya secara verbal sebagaimana terjadi pada
pembelajaran secara konvensional tapi disesuaikan dengan tuntutan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

Untuk mencapai tujuan pembelajaran IPA, guru sebagai pengelola
langsung pada proses pembelajaran harus memahami karakteristik (hakikat)
dari pendidikan IPA sebagaimana dikatakan (Depdiknas, 2006:484), bahwa:

lImu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara
mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA
bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa
fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan
dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri
dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam
menerapkannya di dalam  kehidupan sehari-hari. Proses
pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan
memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA
diarahkan untuk inkuiri  dan  berbuat  sehingga  dapat
membantu siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang alam sekitar.

Penerapan IPA dalam kehidupan sehari-hari perlu dilakukan, agar

manusia dapat bertindak bijaksana terhadap lingkungan. Abruscato



(Muslichach, 2006:7) mengemukakan bahwa “IPA adalah sebagai
pengetahuan yang diperoleh lewat serangkaian proses yang sistematik guna
mengungkapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan alam semesta”.

Berdasarkan pernyataan tersebut maka IPA bukan sekadar cara
bekerja, melihat, dan cara berpikir, melainkan “science as a way of
knowing ™ artinya, IPA sebagai proses juga dapat meliputi kecenderungan
sikap/tindakan, keingintahuan, kebiasaan berpikir, dan seperangkat
prosedur. Sementara nilai-nilai (values) IPA berhubungan dengan tanggung
jawab moral, nilai-nilai sosial, manfaat IPA untuk IPA dan kehidupan
manusia, serta sikap dan tindakan (misalnya keingintahuan, kejujuran,
ketelitian, ketekunan, hati-hati, toleran, hemat, dan pengambilan keputusan).

Oleh karena itu, perlu diupayakan iklim pembelajaran yang tidak
menuntut siswa menguasai materi pembelajaran, akan tetapi bagaimana
siswa dapat menggunakan potensi yang dimilikinya. Guru dapat
menciptakan iklim pembelajaran yang responsf dengan menggunakan
metode pembelajaran yang sesuai. Metode pembelajaran yang digunakan
sebaiknya memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan
mencari sendiri jawaban dari masalah yang dipertanyakan, sehingga
pembelajaran menjadi bermakna bagi siswa.

Pembelajaran IPA bukanlah pembelajaran yang bersifat hafalan,
namun pembelajaran IPA lebih banyak pada kegiatan pembuktian teori-teori
atau konsep IPA dengan menggunakan alat peraga. Pendidikan IPA dengan

menggunakan metode yang tepat akan membuat proses pembelajaran dapat



memberikan pengalaman langsung bagi siswa. Selain itu guru hendaknya
memilih dan menggunakan metode yang sesuai dengan materi yang
diberikan dan dapat dimengerti oleh sswa sehingga tujuan pembelajaran
akan tercapai, serta hasl yang diperoleh siswa meningkat.

Berdasarkan pengalaman penulis mengajar di kelas V SDN 05
Surau Gadang Kecamatan Nanggalo Kota Padang, ditemui beberapa
permasalahan dalam pembelajaran IPA, vyaitu (1) dalam merancang
pelaksanaan pembelajaran (RPP) metode yang digunakan masih bersifat
konvensional yaitu metode ceramah, Tanya jawab, dan masih kurang
bervariasi dalam menggunakan media dan metode pembelajaran, (2) dalam
pelaksanaan pembelajaran guru kurang melibatkan siswa dalam
pembelajaran, guru selalu memberikan hafalan materi pada siswa, dan guru
kurang mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa,
sehingga (3) hasil belajar IPA kurang memuaskan dan masih banyak yang
berada di bawah KKM.

Permasalahan tersebut akan berdampak pada siswa, yaitu (1)
pembelajaran IPA kurang menyenangkan bagi siswa, (2) motivasi dan minat
belajar siswa menjadi berkurang, (3) siswa menjadi pasif dalam
pembelajara, (4) siswa merasa bosan bila belajar IPA, (5) siswa merasa
pelajaran IPA tidak bermakna, sehingga hasil belajar yang dicapai siswa
rendah. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil semester | IPA tahun

2015/2016 pada table berikut ini:



Tabel I. Data Ujian Semester | IPA Tahun Pelajaran 2015/2016

Tuntas Tidak
No. Nama Nilai
KKM Tuntas
1 |BRH 54 70 \
2 | AP 77 70 N
3 | DFS 83 70 N
4 | GPN 56 70 N
5 | NS 61 70 N
6 |DRE 57 70 N
7 |GP 56 70 N
8 | AW 59 70 N
9 |[AP 69 70 N
10 | DPN 88 70 N
11 | EP 24 70 N
12 | FK 52 70 N
13 | FLD 80 70 N
14 | GH 88 70 N
15 | HF 85 70 N
16 | 1S 64 70 N
17 | I1ws 65 70 N
18 | NMP 42 70 N
19 | MHS 83 70 N
20 | NRI 81 70 N
21 | NA 57 70 N
22 | PPK 61 70 N
23 | YF 80 70 N
24 | RR 61 70 N
25 | RDH 31 70 N
26 | TNI 65 70 N
Jumlah 1679 9 17
Rata-rata 65

Sumber : Nilai Ujian Semester | Siswa Kelas V 2015/2016 SDN 05 Surau
Gadang Kecamatan Nanggalo Kota Padang

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa dari 26 orang siswa, hanya

9 orang siswa yang tuntas, sementara 17 orang siswa mendapat nilai

dibawah KKM vyang telah ditetapkan sekolah yaitu 70. Dengan demikian

jelaslah bahwa hasil IPA belum memenuhi syarat ketuntasan belajar yang



ditetapkan oleh Depdiknas (2006) yaitu “Pembelajaran dikatakan tuntas
minimal 75% dari jumlah siswa telah mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang telah ditetapkan satuan pendidikan.

Untuk mengatasi masalah di atas maka perlu suatu metode dalam
pembelajaran, diantaranya yaitu dengan menggunakan metode inkuiri. Oleh
sebab itu, peneliti ingin mencoba untuk membelajarkan siswa dalam
pembelajaran IPA dengan menggunakan metode inkuiri, karena dalam
pelaksanaannya metode inkuiri mencari dan menemukan sendiri jawaban
dari suatu permasalahan. Dengan kata lain siswa tidak hanya berperan
sebagai penerima, tetapi mereka berperan untuk menemukan sendiri inti
dari permasalahan sehingga dapat menumbuhkan sikap percaya diri siswa.

Sesuai dengan yang ditegaskan Wina (2006:196) yaitu “Metode
inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada
proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan
sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan”.

Jadi metode inkuiri sangat efektif digunakan dalam pembelajaran
IPA, karena siswa lebih mudah memahami konsep pembelajaran jika
mereka melihat dan menemukan sendiri serta mereka mendapatkan
pengalaman secara langsung, sehingga terjadi proses pembelajaran yang
mennyenangkan.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti melakukan penelitian

tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar IPA dengan



Menggunakan Metode Inkuiri di kelas V SDN 05 Surau Gadang Kecamatan
Nanggalo Kota Padang”.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka secara umum yang
menjadi permasalahan adalah “Bagaimanakah peningkatan hasil belajar IPA
dengan menggunakan metode inkuiri di kelas V SDN 05 Surau Gadang

Kecamatan Nanggalo Kota Padang?”. Secara khusus rumusan masalah yang

akan dibahas sebagai berikut:

1. Bagaimanakah RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) IPA untuk
peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode inkuiri di
kelas VV SDN 05 Surau Gadang Kecamatan Nanggalo Kota Padang?.

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPA untuk peningkatan hasil
belajar siswa dengan menggunakan metode inkuiri di kelas VV SD Negeri
05 Surau Gadang Kecamatan Nanggalo Kota Padang?.

3. Bagaimanakah hasil belajar IPA dengan menggunakan metode inkuiri
pada siswa kelas V SD Negeri 05 Surau Gadang Kecamatan Nanggalo
Kota Padang?.

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, secara umum tujuan
penelitian adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar IPA
dengan menggunakan metode inkuiri di kelas V SD Negeri 05 Surau

Gadang Kecamatan Nanggalo Kota Padang.

Secara khusus tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan:



1. RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) IPA untuk peningkatan hasil
belajar siswa dengan menggunakan metode inkuiri di kelas V SD Negeri
05 Surau Gadang Kecamatan Nanggalo Kota Padang.

2. Pelaksanaan pembelajaran IPA untuk peningkatan hasil belajar siswa
dengan menggunakan metode inkuiri di kelas V SD Negeri 05 Surau
Gadang Kecamatan Nanggalo Kota Padang.

3. Hasil belajar IPA dengan metode inkuiri pada siswa kelas V SD Negeri
05 Surau Gadang Kecamatan Nanggalo Kota Padang.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian tindakan kelas yang
penulis lakukan adalah:

1. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan dan wawasan penulis dalam
peningkatan hasil belajar IPA dengan menggunakan metode inkuiri, juga
sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana strata | pada jurusan
PGSD FIP UNP.

2. Bagi guru, untuk memberikan masukan untuk menambah pengetahuan
dan pemahaman dalam pelaksanaan pembelajaran IPA dengan metode
inkuiri.

3. Bagi siswa, dapat mempermudah dalam meningkatkan hasil belajar IPA

dengan metode inkuiri.
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KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Hakikat Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk
menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami konsep dalam
belajar. Menurut Hamalik (2008:50) hasil belajar adalah “bentuk
tingkah laku yang berlangsung dalam bentuk latihan (practice) dan
pengalaman (experience) sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan”.
Sedangkan menurut Dimyati (2009:174) “Hasil belajar meningkatkan
kemampuan mental pada umumnya hasil belajar tersebut meliputi
ranah-ranah kognitif, afektif dan psikomotorik”.

Berdasarkan defenisi hasil belajar dari para ahli tersebut, dapat
diambil kesimpulan bahwa hasil belajar adalah bentuk perubahan
tingkah secara menyeluruh yang terdiri atas tiga ranah yaitu kognitif,
afektif dan psikomotor untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan
terhadap diri siswa setelah mengalami aktifitas belajar.

b. Tujuan Hasil Belajar

Pembelajaran dikatakan berhasil apabila perubahan-perubahan
yang tampak pada siswa merupakan hasil belajar dari proses belajar
yang dialaminya. Menurut Hamalik (2008:160) “Hasil belajar memiliki

beberapa tujuan yaitu (a) menilai pencapaian kompetensi siswa, (b)



mengetahui kemajuan dan hasil belajar siswa, (c) mendiagnosis
kesulitan belajar siswa, (d) memberikan umpan balik/perbaikan proses
pembelajaran, dan (e) penentuan kenaikan kelas™.

Selanjutnya menurut Rasyid, dkk (2012:88) “Tujuan hasil
belajar adalah (a) memberi wawasan tentang belajar siswa kepada guru,
(b) meningkatkan kesuksesan, (c¢) memungkinkan refleksi secara
kontiniu terhadap apa yang siswa ketahui sekarang dan apa yang
mereka butuhkan untuk diketahui berikutnya, dan (d) meningkatkan
standar yang diperoleh siswa.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa tujuan hasil belajar adalah untuk mengetahui kemajuan dan hasil
belajar siswa, mendiagnosis kesulitan belajar siswa, memperbaiki
proses pembelajaran dan mengetahui standar pencapaian kompetensi
siswa.

Jenis Hasil Belajar

Hasil belajar memiliki jenis-jenis yang akan menjadi objek
penilaian hasl belajar tersebut. Menurut Horward (dalam Nana,
2011:22) “Membagi tiga macam hasil belajar, yakni (1) keterampilan
dan kebiasaan, (2) pengetahuan dan pengertian, (3) sikap dan cita-cita”.
Sedangkan Bloom (dalam Nana, 2009:22), secara garis besar
membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif dan

ranah pskimotorik.
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Anas (2011:50) juga mengemukakan tentang jenis-jenis hasil

belajar yaitu:

Dalam ranah kogpnitif terdapat enam jenjang proses berfikir,
yaitu: a) pengetahuan (knowledge), b) pemahaman
(comprehension), c¢) penerapan (aplication), d) analisis
(analysis), e) sintesis (synthesis), dan f) penilaian (evalution).
Dalam ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap
atau nilai. ada lima jenjang yang terdapat dalam ranah afektif
yaitu: a) menerima (receiving), b) menanggapi (responding), c)
menghargai (valuing), d) mengatur (organization), dan e)
karakterisasi dengan suatu nilai atau kelompok nilai
(characterization by value or value complex).Dan pada ranah
psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan
atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima
pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar psikomotor
merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif dan afektif.

Sesuai dengan pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan
bahwa secara garis besar hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah yaitu

ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor.

2. Hakikat Pembelajaran IPA
a. Pengertian Pembelajaran IPA

lImu Pengetahuan Alam (IPA) mempelajari tentang alam
semesta, benda-benda yang ada di permukaan bumi, di dalam perut bumi
dan di luar angkasa, baik yang diamati indera maupun yang tidak dapat
diamati dengan indera. Menurut Fowler (Abu, 2008:1) mengatakan
bahwa “ Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang dirumuskan
secara sistematis yang berhubungan dengan gejala-gejala kebenaran dan

didasarkan terutama atas pengamatan dan induksi”.
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Kegiatan  pembelajaran IPA  mencakup  pengembangan
kemampuan dalam mengajukan pertanyaan, mencari jawaban,
memahami jawaban, menyempurnakan jawaban tentang ’apa”,
“mengapa” dan “bagaimana” tentang gejala alam dan karakteristik alam
sekitar dengan cara-cara sistematis yang akan diterapkan dalam

lingkungan dan  teknologi. Menurut  Maslichach  (2006:22)

mengemukakan bahwa:

Hakikat IPA kecuali sebagai produk juga sebagai proses maka
dalam pembelajarannya siswa juga perlu dilatih keterampilan
proses, Yyaitu proses bagaimana cara produk sains tersebut
ditemukan. Keterampilan proses yang perlu dilatihkan meliputi
keterampilan proses dasar misalnya mengamati, mengukur,
mengklasifikasi, mengkomunikasikan, mengenal hubungan ruang
dan waktu, mengenal hubungan antar angka, menyimpulkan dan
memprediksi, serta keterampilan proses terintegrasi misalnya
merancang dan melakukan eksperimen yang meliputi menyusun
hipotesis, menentukan variabel, menyusun definisi operasional,
menafsir data, menganalisis data dan mensintetis data.

Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
IPA merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala alam
melalui serangkaian proses yaitu dikenal dengan proses ilmiah yang
dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk
ilmiah yang tersusun atas tiga komponen penting berupa konsep, prinsip
dan teori yang berlaku secara universal.
. Tujuan Pembelajaran IPA di SD
Pada dasarnya tujuan pembelajaran IPA adalah untuk mendidik

dan memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk
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mengembangkan diri sesuai dengan lingkungannya dan bekal hidup di
masyarakat serta melanjutkan ke tingkat yang lebih tinggi.
Tujuan pembelajaran IPA di SD menurut Depdiknas (2006:484)

diantaranya:

(@ memahami konsep IPA dalam keterkaitannya dengan
kehidupan sehari-hari, (b) memiliki keterampilan proses dalam
mengembangkan pengetahuan dan gagasan tentang alam sekitar,
(c) mempunyai amanat untuk mengenal dan mempelajari benda-
benda dan kajian yang ada di lingkungan sekitar, (d) bersikap
ingin tahu, tekun, kritis, mawas diri, bertanggung jawab,
berkejasama dan mandiri, (f) mampu menerapkan beberapa
konsep IPA untuk menjelaskan gejala-gejala alam dan
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, (g) mampu
menggunakan teknologi sederhana untuk memecahkan masalah
yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, (h) mengenal dan
memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar sehingga menyadari
kebesaran dan keagunan Tuhan Yang Maha Esa.

Selanjutnya  Syamsuarlis menegaskan  (2008:16) tujuan

pembelajaran IPA untuk siswa SD adalah:

(1) Mengembangkan dan mempertahankan rasa
keingintahuan tentang dunia/ alam sekitar siswa, (2)
melakukan observasi terhadap lingkungan sekitar siswa dan
mengembangkan pengalaman dan temuan yang telah
diperoleh tersebut, (3) mengembangkan keterampilan
intelektual yang dibutuhkan untuk belajar lebih jauh tentang
sains, (4) membangun dasar pengalaman untuk memahami
konsep dalam pembelajaran sains, (5) menghubungkan apa
yang dipelajari di sekolah dengan kehidupan mereka sehari-
hari.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan tujuan
pembelajaran IPA di SD adalah (1) membekali siswa dengan

kemampuan berbagai cara untuk mengetahui dan menyelidiki alam

sekitar sehingga siswa mampu menjaga, dan melestarikan alam sebagai
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salah satu ciptaan tuhan, (2) memecahkan masalah dan mengambil
keputusan yang berhubungan dengan alam sekitar, (3) mengembangkan
pengetahuan dan pemahaman konsep- konsep IPA yang akan bermanfaat
dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari- hari, (4) meningkatkan
kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai
makhluk tuhan, (5) memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan
keterampilan IPA sehingga siswa dapat menghubungkan apa yang
dipelajari di sekolah dengan kehidupan sehari-hari.
Ruang Lingkup Pembelajaran IPA di SD

Pada pembelajaran IPA selain memiliki tujuan yang diharapkan
juga harus diperhatikan cakupan materi yang akan diberikan atau disebut
juga dengan ruang lingkup pembelajaran IPA. Menurut Maslichah

(2006:24) ruang lingkup pembelajaran IPA di SD adalah:

(1) Makhluk hidup dan proses kehidupan yaitu manusia,
hewan ,tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan
serta kesehatan, (2) benda/ materi, sifat- sifat dan
kegunaannya meliputi : benda padat, cair, dan gas, (3)
energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas,
magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana, (4) bumi
dan alam semesta, meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan
benda- benda langit lainnya, (5) sains, lingkungan,
teknologi dan masyarakat (saling temas) merupakan
penerapan konsep sains dan saling keterkaitannya dengan
lingkungan, teknologi dan masyarakat melalui pembuatan
suatu karya teknologi sederhana.

Selanjutnya BNSP (dalam Depdiknas 2006:485) dapat menegaskan

ruang lingkup pembelajaran IPA di SD adalah:

(1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia,
hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, (2)
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benda atau materi sifat dan kegunaan yang meliputi benda

cair, gas dan padat, (3) energi dan perubahannya meliputi

gaya, bunyi, magnet, panas, listrik, cahaya dan pesawat

sederhana, (4) bumi dan alam semesta yang meliputi tanah,

bumi, tata surya.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan ruang lingkup
pembelajaran IPA di SD adalah (1) makhluk hidup dan proses
kehidupannya yaitu manusia, hewan dan tumbuhan dan interaksinya
dengan lingkungan, (2) benda dan sifat- sifatnya yang meliputi benda
gas, cair dan padat, (3) energi dan perubahannya meliputi gaya, bumi,
panas, magnet, listrik, cahaya an pesawat sederhana (4) bumi dan alam
semesta yang meliputi bumi, tata surya dan benda langit lainnya, (5)
sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat (salingtemas).

Adapun materi yang akan disajikan dalam penelitian ini adalah
tentang sifat-sifatnya cahaya.
d. Materi Pembelajaran IPA (Sifat-sifat Cahaya)
a. Pengertian Cahaya
Cahaya merupakan sebuah bentuk energy. Sebagian besar
cahaya di bumi dating dari matahari. Menurut Gabriel (2001:244)
mengemukakan “Cahaya adalah suatu bentuk pancaran energy yang
mana mempunyai kapasitas/kemampuan untuk merangsang sensasi
penglihatan”.
Selanjutnya menurut Wasis, dkk (2008:237) “Cahaya adalah

energy berbentuk gelombang elektromagnetik yang kasat mata

dengan panjang gelombang sekitar 380-750 nm.



15

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
cahaya adalah suatu bentuk pancaran energy yang berbentuk
gelombang elektromagnetik yang kasat mata dengan panjang
gelombang sekitar 380-750 nm dan mempunyai
kapasitas/lkemampuan untuk merangsang penglihatan.

. Sifat-sifat Cahaya

Semua cahaya berasal dari sumber cahaya. Sumber cahaya
merupakan benda-benda yang dapat memancarkan cahaya.
Disamping sebagai sumber cahaya, cahaya juga memiliki sifat-sifat
tertentu. Menurut Haryanto (2004:160) “Cahaya memiliki sifat-sifat
tertentu, diantaranya cahaya merambat lurus, cahaya menembus
benda bening, cahaya dapat dipantulkan, cahaya dapat dibiaskan dan
cahaya putih terdiri atas berbagai warna”.

Sedangkan menurut Abitur (2004:97) mengemukakan
“Cahaya yang dipancarkan oleh sumber cahaya memiliki sifat-sifat
tertentu yaitu cahaya dapat diserap, cahaya dapat dibiaskan dan
menembus benda bening, serta cahaya dapat dipantulkan.

Berdasarkan sifat-sifat cahaya menurut para ahli tersebut,
dapat disimpulan bahwa sifat-sifat cahaya diantaranya adalah cahaya
merambat lurus, cahaya menembus benda bening, cahaya dapat
dipantulkan, cahaya dapat dibiaskan dan cahaya putih terdiri atas

berbagai warna.
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c. Kegunaan Cahaya
Benda-benda untuk dapat terlihat harus memantulkan cahaya.
Tanpa cahaya kita tidak pernah tahu dan tidak pernah melihat apa
sebenarnya yang ada di sekitar kita. Oleh karena itu, cahaya sangat
berguna sekali dalam kehidupan kita sehari-hari. Adapun kegunaa
cahaya menurut Gabriel (2001:279) adalah “(a) sebagai penerangan,
(b) sebagai salah satu factor pembentuk hujan, (c) sebagai pengatur
suhu, (d) reaksi fotosintesis, (€) untuk pembangkit listrik, (f) dipakai

pengobatan penderita penyakit kulit”.

Selanjutnya menurut Dani  (2012:1) mengemukakan
“Beberapa kegunaan cahaya diantaranya (a) pemanas ruangan, (b)
pengeringan hasil pertanian, (c) distilasi air, (d) pemanasan air, dan
(e) pembangkit listrik”. Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa cahaya sangat berguna dalam kehidupan
sehari-hari diantaranya penerangan, pengatur suhu, untuk fotosintesis
tumbuhan, untuk menjaga kesehatan kulit, sebagai pengeringan dan

pembangkit listrik.

3. Metode Inkuiri
a. Pengertian Metode Inkuiri

Pelaksanaan  metode inkuiri dalam pembelajara IPA
dirasionalisasikan pada pandangan dasar bahwa dalam metode
pembelajaran tersebut siswa didorong untuk mencari dan mendapatkan

informasi melalui kegiatan yang lebih mandiri. Metode inkuiri
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merupakan suartu model ilmiah yang dapat menumbuhkan kemampuan
berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah dalam pembelajaran IPA.

Menurut Hamalik (2004:220) menyatakan bahwa “Metode inkuiri
adalah metode pembelajaran yang berpusat pada siswa dimana kelompok
siswa inkuiri ke dalam suatu isu atau mencari jawaban-jawaban terhadap
isi pertanyaan melalui suatu prosedur yang digariskan secara jelas dan
strultural kelompok™.

Selanjutnya menurut Wina (2006:196) mengemukakan bahwa
“Metode inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yag
menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari
dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang
dipertanyakan”. Sedangkan menurut Gulo (dalam Trianto, 2010:166)
menyatakan “Metode inkuiri adalah suatu rangkaian kegiatan belajar
yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk
mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analistis,
sehingga dapat dirumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya
diri”.

Berdasarkan defenisi metode inkuiri menurut para ahli tersebut
dapat disimpulkan bahwa metode inkuiri adalah kegiatan pembelajaran
yang menekankan pada proses berpikir siswa untuk mencari dan

menemukan sendiri jawaba dari suatu permasalahan.
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b. Tujuan Penggunaan Metode Inkuiri

Setiap metode mempunyai tujuan yang akan dicapai melalui
pembelajaran, begitu juga dengan metode inkuiri. Menurut Hamdani
(2011:23) “Metode inkuiri bertujuan untuk membimbing, melatih dan
membiasakan siswa terampil berpikir terlibat secara mental dan fisik
untuk menemukan sendiri berbagai jawaban atau persoalan-persoalan
yang dihadapi, juga dapat dilakukan dengan percobaan sendiri”.

Sedangkan Wina (2008:197) mengatakan “Tujuan utama
penggunaan metode inkuiri dalam pembelajaran adalah untuk
mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis
atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses
mental”.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
penggunaan metode inkuiri dalam pembelajaran adalah untuk
meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif, sehingga pembelajaran
lebih bermakna dan tidak membosankan bagi siswa. Metode inkuiri juga
memberikan pengalaman bagi guru untuk mengembangkan pembelajaran
yang efektif. Jadi tujuan pemakaian metode inkuiri dalam pembelajaran
sesuai dengan tujuan KTSP vyaitu agar siswa aktif dalam pembelajaran
sehingga dapat mengembangkan kompetensi yang ada dalam dirinya dan

merasakan arti pentingnya proses pembelajaran.
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c. Syarat-Syarat Metode Inkuiri
Metode inkuiri dapat dilaksanakan apabila telah memenuhi
beberapa syarat. Dalam Massofa (2008:2) menyebutkan bahwa sebaiknya

guru dalam pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri adalah:

(1) guru mampu menstimulasi (memberi rangsangan dan
menentang pembelajar untuk berpikir), (2) guru mampu
memberi dukungan untuk inkuiri, (3) guru mampu memberikan
fleksibilitas (kesempatan, keluwesan dan kebersamaan) untuk
berpendapat, berinisiatif atau berprakarsa) dan bertindak, (4)
guru  mampu mendiagnosis  kesulitan-kesulitan  dalam
pembelajaran dan membantu siswa mengatasinya permasalahan
yang dihadapinya, (5) guru mampu mengidentifikasi dan
menggunakan kemampuan mengajar serta waktu mengajar
dengan sebaik-baiknya.

Selanjutnya Wina (2008:197) menyatakan bahwa pembelajaran
dengan metode inkuiri akan efektif apabila:

(1) Guru mengharapkan siswa dapat menemukan sendiri
jawaban dari suatu permasalahan yang ingin dipecahkan, (2) jika
bahan pelajaran yang akan diajarkan bukanlah fakta atau konsep
yang sudah jadi, akan tetapi sebuah kesimpulan yang perlu
pembuktian, (3) jika pembelajaran berangkat dari rasa ingin tahu
siswa dari suatu permasalahan, (4) jika guru akan mengajar pada
sekelompok siswa yang rata-rata memiliki kemauan dan
kemampuan berpikir, karena pendekatan inkuiri akan kurang
berhasil diterapkan kepada siswa yang kurang memiliki
kemampuan untuk berpikir, (5) jika jumlah siswa tidak terlalu
banyak sehingga bisa dikendalikan oleh guru, (6) jika guru
memiliki waktu yang cukup untuk menerapkan pendekatan yang
berpusat pada siswa.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa untuk dapat menerapkan metode inkuiri dalam pembelajaran
harus memperhatikan syarat-syarat seperti yang telah dijelaskan bahwa
guru tidak lagi hanya berfungsi sebagai pemberi informasi tapi guru

berperan sebagai motivator, fasilitator, dan pengarah.
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d. Langkah-langkah Pelaksanaan Metode Inkuiri

dalam

Beberapa ahli mengemukakan beberapa langkah metode inkuiri

pembelajaran. Adapun langkah-langkah pelaksanaan metode

inkuiri menurut Wina (2007:201) adalah sebagai berikut :

(1) Orientasi, merupakan langkah untuk membina suasana atau
iklim pembelajaran yang responsif. Pada langkah ini guru
mengkondisikan agar siswa siap melaksanakan pembelajaran,
(2) Merumuskan masalah, merupakan langkah untuk membawa
siswa pada suatu permasalahan yang harus dipecahkannya. (3)
Merumuskan hipotesis, salah satu cara yang dapat dilakukan
guru untuk  mengembangkan  kemampuan  menebak
(berhipotesis) pada setiap siswa adalah dengan mengajukan
berbagai pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk dapat
merumuskan jawaban sementara atau dapat merumuskan
berbagai kemungkinan jawaban dari suatu permasalahan yang
dikaji. (4) Mengumpulkan data, merupakan aktifitas menjaring
informasi yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang
diajukan. Tugas dan peranan guru dalam tahapan ini adalah
mengajukan pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk
mencari informasi yang dibutuhkan. (5) Menguji hipotesis,
merupakan proses menentukan jawaban yang dianggap diterima
sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan
pengumpulan data. (6) Merumuskan kesimpulan, merupakan
proses mendeskripsikan temuan-temuan yang diperoleh
berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Agar mencapai
kesimpulan yang akurat sebaiknya guru mampu menunjukkan
kepada siswa data mana yang relevan.

Sedangkan menurut Hamalik (2008:221) mengemukakan

bahwa penggunaan pendekatan inkuiri dilakukan melalui langkah-

langkah sebagai berikut:

(1) Mengidentifikasi dan merumuskan situasi yang menjadi
fokus inkuiri secara jelas, (2) mengajukan suatu pertanyaan
tentang fakta, (3) memformulasikan hipotesis atau beberapa
hipotesis untuk menjawab pertanyaan pada langkah ke-2, (4)
mengumpulkan informasi yang relevan dengan hipotesis dan
menguji setiap hipotesis dengan data yang terkumpul, (5)
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merumuskan jawaban atas pertanyaan sesungguhnya dan
menyatakan jawaban sebagai proposisi tentang fakta.

Selanjutnya menurut Mulyasa (2009:109) mengemukakan
bahwa langkah-langkah pelaksanaan metode inkuiri adalah: “(1)
mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang fenomena alam, (2)
merumuskan masalah yang ditemukan, (3) merumuskan hipotesis, (4)
merancang dan melakukan eksperimen, (5) mengumpulkan dan
menganalisis data dan (6) menarik kesimpulan”.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa langkah-langkah pelaksanaan metode inkuiri adalah
mengajukan pertanyaan, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis,
merancang dan melakukan eksperimen, mengumpulkan dan
menganalisis data dan menarik kesimpulan.

Jadi, dalam penelitian ini peneliti menerapkan langkah-langkah
metode inkuiri dari pendapat Mulyasa. Karena langkah-langkah dari
metode inkuiri menurut Mulyasa ini urutannya sistematis, jelas dan
mudah dimengerti serta sesuai dengan materi yang akan diberikan
dalam pembelajaran.

Penerapan Metode Inkuiri dalam Pembelajaran Sifat-Sifat
Cahaya

Adapun langkah-langkah penerapan metode inkuiri dalam

pembelajaran IPA adalah :

(1) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang fenomena alam
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Mengajukan pertanyaan adalah langkah untuk membuka schemata
siswa mengenai materi sifat-sifat cahaya yang akan dipelajari.
Langkah ini merupakan langkah yang sangat penting, keberhasilan
strategi ini sangat tergantung pada kemauan siswa untuk
beraktivitas menggunakan kemampuannya dalam menjawab
pertanyaan yang diajukan. Adapun kegiatan siswa pada langkah ini
adalah mendengarkan dan menjawab pertanyaan yang diajukan
guru sehingga terjadilah proses tanya jawab.
(2) Merumuskan masalah yang ditemukan
Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada
suatu persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan yang
disajikan adalah persoalan yang menantang siswa untuk berpikir
memecahkan teka-teki itu. Pada langkah ini salah satu siswa
disuruh melakukan demonstrasi ke depan kelas dan siswa yang lain
mengamati. Kemudian siswa menyebutkan masalah dari apa yang
dilihatnya, dan setelah itu guru mengajukan rumusan masalah.
(3) Merumuskan hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang
sedang dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu dikaji
kebenarannya. Perkiraan sebagai hipotesis bukan sembarang
perkiraan, tetapi harus memiliki landasan berpikir yang kokoh,

sehingga hipotesis yang dimunculkan itu bersifat rasional dan
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logis. Pada langkah ini siswa mengajukan dugaan sementara dari
rumusan masalah yang telah diajukan.

(4) Merancang dan melakukan ekperimen
Langkah merancang dan melakukan eksperimen merupakan bagian
yang sangat penting karena pada langkah ini akan menguji
kebenaran hipotesis yang dirumuskan sebelumnya. Pelaksanannya,
siswa dibagi dalam beberapa kelompok yang heterogen dan
melakukan eksperimen sesuai dengan LKS yang diberikan.

(5) Mengumpulkan dan menganalisis data
Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informas yang
dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Langkah ini
merupakan proses mental yang sangat penting dalam
pengembangan intelektual. Siswa melakukan pengumpula data dari
eksperimen yang telah dilakukan. Setelah data terkumpul maka
dilanjutkan dengan menganalisis data tersebut. siswa melakukan
diskusi dalam kelompok dan menuliskan hasilnya pada LKS yang
telah diberikan sebelumnya. Hasil dari analisis data ini akan
diperoleh informasi sebagai jawaban yang valid dari rumusan
masalah sebelumnya.

(6) Menarik kesimpulan
Menarik kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang
diperoleh berdasarkan hasil analisis data. Menarik kesimpulan

merupakan puncaknya dalam proses pembelajaran. Untuk
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mencapai kesimpulan yang akurat sebaiknya guru mampu
menunjukkan pada siswa data mana yang relevan. Pada langkah ini
siswa bersama guru menyimpulkan dari kegiatan yang telah
dilakukan sehingga terjawablah rumusan masalah yang diajukan
sebelumnya.

B. Kerangka Teori

Metode inkuiri dapat membuat siswa lebih mengenal IPA secara
mendalam karena dengan metode inkuiri siswa tidak hanya menerima apa
yang diberikan guru tetapi mereka berusaha untuk menemukan sendiri
jawaban dari suatu masalah yang dikemukakan. Dengan demikian peneliti
beranggapan bahwa dengan menggunakan metode inkuiri dapat
meningkatkan hasil belajar IPA.

Metode inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang
menekankan kepada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari
dan menemukan sendiri jawaban dari suatu permasalahan. Agar
pembelajaran menggunakan metode inkuiri berjalan efektif maka guru harus
memperhatikan hal-hal berikut: (1) Permasalahan yang akan dikaji harus
sesuai dengan daya nalar siswa, (2) Guru harus terampil dalam
menumbuhkan motivasi belajar siswa, (3) Fasilitas dan sumber
pembelajaran, (4) Partisipasi setiap siswa dalam pembelajaran dan (5)
Suasana pembelajaran harus terbuka dan mengundang siswa berdiskusi.

Penelitian ini akan difokuskan pada proses pembelajaran yang

menekankan kepada keterlibatan siswa secara fisik dan mental sehingga
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suasana proses pembelajaran lebih aktif dan siswa akan mampu dalam
memecahkan masalah yang dihadapinya dengan keterampilan berpikir kritis.

Adapun kerangka teori penelitian ini sebagai berikut:

Hasil belajar IPA di kelas VV SD Negeri 05
Surau Gadang Kec. Nanggalo (Sifat-sifat
Cahaya) masih rendah

A 4
Proses Pembelajaran

A 4
Langkah-langkah Metode Inkuiri (Menurut
Mulyasa):

1. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang
fenomena alam

Merumuskan masalah yang ditemukan
Merumuskan hipotesis

Merancang da melakukan eksperimen
Mengumpulkan dan menganalisis data
Menarik kesimpulan

!

Hasil belajar IPA di kelas VV SD Negeri 05
Surau Gadang Kec. Nanggalo Kota Padang
meningkat

© ok wn

Bagan 2.1 Kerangka Teori



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan tentang upaya yang
dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar dengan materi sifat-sifat cahaya
dengan menggunakan metode inkuiri dapat disimpulkan bahwa:

1. Perencanaan pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri 05 Surau Gadang
Kecamatan Nanggalo Kota Padang dengan metode inkuiri dituangkan
dalam bentuk RPP. RPP dibuat sesuai dengan langkah-langkah metode
inkuiri. Perencanaan pembelajaran dibuat oleh peneliti sebagai guru kelas
V SD Negeri 05 Surau Gadang Kecamatan Nanggalo Kota Padang.
Perencaan pembelajaran IPA dengan metode inkuiri terdiri dari kegiatan
awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Pengamatan RPP pada siklus |
persentase rata-rata yang diperoleh adalah 78,57% dengan kualifikasi
cukup. Selanjutnya pengamatan pada siklus Il persentase rata-rata yang
diperoleh adalah 91,07% dengan kualifikasi sangat baik. Dapat dilihat
bahwa penilaian RPP sudah mengalami peningkatan.

2. Pelaksanaa pembelajaran IPA dengan metode inkuiri pada siklus I pada
aspek guru adalah 72,92% dengan kualifikasi cukup dan pada aspek siswa
persentasenya 66,67% dengan kualifikasi kurang. Kemudian pada siklus |1
perolehan nilai adalah 87,50% dengan kualifikasi baik pada aspek guru

dan 89,58% dengan kualifikasi baik juga pada aspek siswa. Pelaksanaan
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metode inkuiri dilaksanakan sesuai dngan langkah-langkah inkuiri, yaitu:
(1) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang fenomen alam, (2)
Merumuskan masalah yang ditemukan, (3) Merumuskan hipotesis, (4)
Meracang dan melakukan eksperimen, (5) Mengumpulkan dan
menganalisis data, (6) Menarik kesimpulan. Dapat dilihat bahwa penilaian
pelaksanaan pembelajaran sudah mengalami peningkatan.

3. Pengamatan metode inkuiri dalam pembelajaran IPA di kelas VV SD Negeri
05 Surau Gadang Kecamatan Nanggalo Kota Padang dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari rekapitulasi hasil belajar
siswa pada siklus Il lebih tinggi jika dibandingkan dengan siklus I yaitu
nilai rata-rata kognitif siklus | adalah 65,19% dengan kualifikasi kurang
dan pada siklus 11 80,96% dengan kualifikasi baik. Nilai rata-rata aspek
afektif pada siklus | adalah 67,96% dengan kualifikasi kurang dan 86,85%
pada siklus Il dengan kualifikasi baik. Penilaian pada aspek psikomotor
pada siklus | rata-ratanya adalah 68,58% dengan kualifikasi kurang dan
88,00% pada siklus 1l dengan kualifikasi baik. Dengan demikian
pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan metode inkuiri dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.

B. Saran
Berdasarkan simpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, peneliti

mengajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan yaitu sebagai berikut:
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1. Perencanaan, diharapkan guru dapat membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran dengan metode inkuiri sesuai dengan langkah-langkah
metode inkuiri.

2. Pelaksanaan, diharapkan guru dapat melaksanakan pembelajaran IPA
dengan metode inkuiri sesuai dengan langkah-langkah metode inkuiri,
selain itu diharapkan guru mampu membimbing siswa melaksanakan
kegiatan pembelajaran yang berlangsung menyeluruh dan terarah sesuai
dengan RPP yang dirancang.

3. Hasil belajar. Hasil belajar IPA dengan metode inkuiri terlihat meningkat.
Peningkatan hasil belajar hendaknya dipertahankan oleh guru.
Peningkatan hasil belajar siswa ditentukan oleh metode pembelajaran yang
digunakan oleh guru. Semoga guru dapat menggunakan metode inkuiri

sebagai salah satu metode untuk peningkatkan hasil belajar siswa.
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